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Abstract - Support Vector Regression (SVR) is algorithm
machine learning that had been used so often to model and
predict non-linear cases. Using kernel radial basis, it succeeds
in tackling seasoning problem, like in this pandemic
situation. According to its capability, then in this study will
predict forex exchange rate and price of crude palm oil
(COP). Measuring the system performance with the best
hyperparameter hyperparameters C = 1e3, Gamma = 0.1,
dan Degree = 3, the result indicates 99.97% accuracy in
predicting exchange rate EUR/USD based on MAPE
calculation. Whereas it reaches 98% accuracy in doing
prediction of COP refer to MSE equation. Those values are
the best performance among all prediction attempts.

Key words: Prediction, Forex, EUR/USD, MSE, MAPE,
Support Vector Regression (SVR).

|. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara berkembang memiliki
banyak parameter yang berkaitan mengenai stabilitas
perekonomian maupun keuangan, baik secara langsung
atau tidak. Berangkat dari hal tersebut, maka diperlukan
sebuah penelitian lebih lanjut menggunakan pendekatan
pembelajaran mesin, dalam hal ini algoritma Support
Vector Regression - SVR menggunakan kernel radial basis
(RBF), untuk memprediksi perwakilan indikator
makroekonomi [34]. Pada pembelajaran ini, akan di kaji
dua permasalahan yang sering ditemui Bank Indonesia
maupun Kementerian Perekonomian terkait dengan
stabilitas kondisi keuangan bangsa yaitu prediksi
mengenai pertukaran nilai mata uang Indonesia terhadap
EUR/USD dan pengamatan mengenai prediksi harga
minyak kelapa sawit [35] [36].

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait prediksi
nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat, seperti
pada tahun 2017, Sucipto dan Zyen [6] menggunakan 1689
dataset memperoleh akurasi prediksi 97,86% dengan
model SVM metode kernel trick. Kemudian pada tahun
2018 peneliti Enri, dkk [5] melakukan penelitian dengan
hasil prediksi exchange rate menggunakan SVR dengan
kernel radial basis yang dioptimasi dengan PSO

memperoleh akurasi 78,2%. Dan pada tahun 2020, Mufni
dan Metty [32] melakukan pembelajaran mengenai
prediksi untuk nilai tukar rupiah dengan dolar
menggunakan SVR di mana akurasi yang diperoleh berada
pada kisaran 95%. Mengacu kepada penelitian
sebelumnya, maka pada penelitian ini dikaji mengenai
prediksi forex nilai tukar mata uang EUR/USD
menggunakan algoritma SVM model Support Vector
Regression (SVR) dengan kernel Radial Basis Function
(RBF) menggunakan data pada saat pandemi covid-19.
Dan penelitian ini adalah pembelajaran lanjutan terhadap
penelitian yang dipublikasikan pada akhir tahun 2020 [11]
yakni mengenai prediksi Forex Trading menggunakan
algoritma deep learning yaitu LSTM.

Sedangkan, mengacu kepada indikator lain yaitu hasil
bumi Bangsa Indonesia, maka harga minyak kelapa sawit
menjadi permasalahan yang akan dibahas pada penelitian
ini. Indonesia sebagai negara nomor 1 (satu) penghasil
minyak kelapa sawit di dunia, sudah seyogianya memiliki
pendekatan menggunakan algoritma pembelajaran mesin
untuk memprediksi pergerakan harga minyak kelapa sawit
(atau dalam Bahasa inggris di sebut dengan COP-Crude
Oil Price). Dikarenakan penyelesaian terhadap harga jual
kelapa sawit yang mengalami ketidakpastian membuat
beberapa investor dan/atau pembeli kesulitan untuk
memperkirakan harga jual pada periode mendatang. Dan
hal ini akan mempengaruhi pengambilan keputusan
mengenai kebijakan terkait perekonomian dan keuangan di
Indonesia.

Dengan Support Vertor Regression (SVR) sebagai alat
bantu yang dapat memprediksi harga jual kelapa sawit
akan dibangun hyperplanes dalam dimensi ruang yang
terbatas, yang dapat digunakan untuk Klasifikasi atau
regresi. Beberapa penelitian terkait hal ini yaitu [12] Yasin
dkk, tahun 2016 menggunakan SVR dengan algoritma grid
search—cross validation untuk memprediksi harga minyak
kelapa sawit. Pada tahun 2019, Hijratul dkk [18]
menyimpulkan bahwa algoritma BPNN memperoleh nilai
MSE 0.0069 saat memprediksi CPO dari 2015 hingga
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2018 menggunakan data perusahaan minyak kelapa sawit
mentah di Paser-Kalimantan Timur. Kemudian pada tahun
yang sama Agasta E dkk [28] melakukan prediksi COP di
perusahaan daerah Bengkulu menggunakan ELM dan
diperoleh hasil MAPE sebesar 21,25%. Selanjutnya pada
tahun 2018, Bonita O dkk [30] melakukan pembelajaran
terkait prediksi batu bara menggunakan SVR yang
memberikan 9.64% nilai MAPE menggunakan kernel
RBF. Dan pada tahun 2017, Kasturi dkk [21] menyatakan
bahwa terdapat keterhubungan antara prediksi COP dan
exchange rate dengan menggunakan algoritma
pembelajaran mesin SVM, MLP dan Holt Winter
Eksponensial.

Oleh sebab itu, mengacu kepada karakteristik data
forex exchange dan harga minyak kelapa sawit yang
bersifat seasoning dan memiliki tingkat volatile yang
tinggi, maka pada studi ini akan diamati mengenai
pergerakan data keduanya menggunakan algoritma SVR.
Penerapan kernel-SVR oleh Schélkopf diperoleh analisis
secara empiris yang menyatakan bahwa SVR dengan
kernel radial basis selain lebih mudah digunakan, juga
mampu diimplementasikan dalam kasus non-linear.
Berdasarkan kemampuan ini, maka kernel RBF pada SVR
mampu menghasilkan model dari data pelatihan menjadi
berhingga pada dimensi ruang. Dengan demikian, SVR
mumpuni untuk  memberikan  solusi  mengenai
permasalahan hubungan non linear. Selain itu, mengacu
kepada beberapa keunggulan SVR yang dapat dilihat pada
Tabel | merupakan hipotesis yang menyebabkan
penyelesaian permasalahan prediksi forex exchange dan
harga minyak kelapa sawit menggunakan SVR.

TABEL |. KeunGGuLAN SVR

No | Keunggulan

1 SVR mampu memberikan model pelatihan lebih cepat.
Dengan Karakteristik untuk memecahkan persamaan linear,
maka algoritma ini lebih cocok untuk data set dengan dimensi
lebih tinggi;

2 SVR mampu menyelesaikan permasalahan minimal lokal dari
optimasi nonlinier; dan

3 SVR mampu melakukan penyelesaian norm error pada saat
pinalti outlier selama fase pelatihan. Hal ini yang diketahui
dengan kernel trick;

4 SVR efektif untuk menggeneralisasi sampel data yang sedikit;

5 SVR mampu menghindari overfiting.

Susunan artikel ini terdiri dari bagian | menceritakan
mengenai aspek penting dilakukan penelitian terkait
prediksi untuk data exchange rate USD/EUR dan harga
minyak kelapa sawit. Bagian Il menggambarkan
pembelajaran literatur terkait studi kasus yang diamati.
Sedangkan bagian 1Il merepresentasikan metodologi
penelitian. Bagian IV merupakan pemaparan mengenai
hasil dan analisis penelitian. Terakhir pada bagian V akan
dipaparkan mengenai kesimpulan dan saran dari hasil
penelitian ini.

1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Support Vector Regression (SVR)

Algoritma Support Vector Machine (SVM) adalah
salah satu metode Kklasifikasi atau prediksi yang
menggunakan hyperplane untuk memisahkan atau
mengelompokkan suatu data. SVM memiliki kelebihan
yaitu dapat mengatasi overfitting serta memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam menggeneralisasi
sample kecil. Support Vector Regression (SVR)
merupakan model regresi dari SVM.

Metode SVR digunakan untuk memecahkan
permasalahan non-linear. SVR sukses diterapkan di
beberapa permasalahan dalam prediksi time series. Oleh
sebab itu, SVR termasuk ke dalam algoritma yang
digunakan untuk klasifikasi, identifikasi, regresi, dan
analisis time-series. Dengan kemampuan SVR menangani
model regresi dengan data yang tidak linear, Persamaan
(1) merupakan rumus matematika yang digunakan.

Y = w,P(x)+b (D)

Y, € R adalah nilai prediksi time series, x, e R? adalah
vektor masukan yang terdiri dari data historis, x, =
Ve-p»Ve-p+1r > Ve—1}', dan b € R adalah bias, w €
RM adalah vektor bobot dari x, dan ®(x,) RP -
RM (M > D) fitur ruang yang mengubah vektor masukan
x, € RP melewati ruang dengan dimensi yang lebih tinggi
®(x,) € RM. Regressor dari SVR dirumuskan sesuai
dengan Persamaan (2) [4]:

Y, = Z aK(xy —x)+b 2
(i=1N)

a; (i=1, ..,N) adalah Lagrange multipliers yang tidak
negatif dan K(x,, x;) adalah fungsi kernel, salah satunya
kernel RBF (Kernel Radial Basis Funcion) dengan
persamaannya sesuai dengan Persamaan (3):

K (e, x) = exp(=vlixe — xill?) 3)

Dengan perumusan loss function (Gunn, 1998)
ditunjukkan hubungan antara error dengan error yang
dikenai penalti. Pendekatan hasil SVR yang berbeda dapat
diperoleh pada saat mengunakan loss function dengan
besaran yang tidak sama (Santoso, 2007).

Loss function yang paling sederhana yakni e-
insensitive loss function (Amanda, 2014) dengan
formulasi e-insensitive loss function dapat dilihat pada
Persamaan (4) sebagai berikut.

ountuk |f(x) —y| <e¢ 4)
|f(x) — y| — &, untuk yang lain

LG.£(0) = {
B. Forex Exchange (Forex)

Pasar Forex adalah pasar di bidang keuangan dengan
karakteristik high benefit, dipengaruhi oleh kondisi suatu

http://jcosine.if unram.ac.id/

86



J-COSINE, Vol. 5, No. 1, Juni 2021

Accredited Sinta-3 by RISTEKDIKTI Decree No. 28/E/KPT /2019

E-ISSN:2541-0806
P-ISSN:2540-8895

negara, dan transaksinya dapat dilakukan sepanjang waktu
di setiap lokasi di dunia. Para investor dapat membeli atau
menjual pasangan mata uang seperti EUR/USD (Euro vs
AS Dolar), USDJPY (Dolar AS vs Yen Jepang), GBPUSD
(Pound Inggris vs Dolar AS) untuk mendapatkan
keuntungan dari nilai tukar yang berbeda antara pasangan.

Gambar 1 merupakan grafik dataset forex yang
digunakan dari tanggal 2 September 2019 — 28 Februari
2020, yakni pada sekitar peralihan 2019 ke 2020. Dapat
dilihat bahwa pada awal covid-19 merebak, nilai forex
mengalami penurunan tajam, atau dengan kata lain dataset
forex bersifat seasoning dan volatile.
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Gambar 1. Grafik Dataset Forex EUR/USD

C. Minyak Kelapa Sawit (CPO-Crude Palm Oil)

Indonesia merupakan negara penghasil kelapa sawit
pertama di dunia. Terkait hal ini, perkebunan kelapa sawit
dapat memberikan keuntungan yang besar untuk negara
Indonesia. Dikarenakan kelapa sawit merupakan
tumbuhan yang banyak memiliki manfaat seperti untuk
memasak, bahan bakar industri. Dengan penyebaran
pertumbuhan kelapa sawit di berbagai pulau di Indonesia,
diperlukan pemantauan terhadap pergerakan harga jual
tidak hanya kepada para investor di dunia pasar, tetapi
untuk para petani sawit itu sendiri. Gambar 2 merupakan
data harga jual minyak kelapa sawit dari tahun yang
diperoleh dari WT] oil price forecast | Kaggle
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Gambar 2. Grafik Dataset CPO Price

D. Mean Square Error (MSE)

Pengukuran kinerja sistem menggunakan MSE
memiliki tujuan untuk menghitung hasil prediksi terhadap

dataset asli. Hasil dari data uji tersebut akan diukur
menggunakan Mean Squared Error (MSE) dengan rumus
Persamaan (5) sebagai berikut, dengan Y; adalah nilai
perkiraan dan Y; adalah nilai sebenarnya

1 n
== _y (®)
MSE—nii[YL i

E. Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

Mengukur  perfomansi  menggunakan ~ MAPE
dikarenakan MAPE mampu mengukur kesalahan yang
relative berdasarkan nilai absolut. Dengan dua
keuntungan yang dimiliki oleh MAPE yakni 1) mampu
menjaga kebenaran dari nilai negative dan 2) mampu
menjaga kesalahan yang relative tidak bergantung pada
skala variable dependen. Sehingga memungkinkan untuk
membandingkan nilai prediksi time series. Perumusan
MAPE dapat dilihat pada Persamaan (6), dengan y; adalah
nilai perkiraan dan y; adalah nilai sebenarnya.

n |yl _y’i |
AT ©)
n

MAPE = : x 100

I1l. METODE PENELITIAN

Indonesia merupakan negara berkembang dengan
pertumbuhan ekonomi bergantung kepada berbagai
macam aspek, mulai dari pertukaran nilai mata uang
rupiah dengan mata uang asing, sampai dengan proses
ekspor komoditi hasil pertanian. Oleh sebab itu,
pertukaran nilai mata uang Indonesia dipengaruhi oleh
berbagai mata uang asing, salah satu di antaranya yaitu
mata uang EUR/USD. Sedangkan, sebagai negara agraris,
Indonesia yang berperan sebagai negara dengan peringkat
pertama terbesar di dunia terkait penghasilan minyak
kelapa sawit dan tentunya sebagai pengekspor sawit yang
diandalkan, mengalami banyak keterkaitan langsung
maupun tidak langsung dari pihak internal dan eksternal
mengenai harga COP.

EKSTERNAL

INTERNAL

Data Prediction
Data Training and Testing

Preprocessing Data

SUPPORT ACTIVITIES

Data Set of Exchange Rate dan Harga Minyak Sawit Prediksi Exchange
Rate dan Minyak
Kelapa Sawit
Menggunakan SVM

dengan Kernel RBF

) = ( )
(e, XD} = (0 ) a6 0} + (i (0.9 ()
=R . 5 —

Gambar 3 Sistem Prediksi Minyak Kelapa Sawit dan Foreign Exchange

Mengacu kepada pentingnya dua indikator tersebut di
atas, maka pada penelitian ini akan diamati mengenai
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keberhasilan algoritma SVR dalam memprediksi harga
minyak kelapa sawit di Indonesia dan pertukaran mata uang
Indonesia terhadap EUR/USD. Gambar 3 menunjukkan
rangkaian proses sistem pada pembelajaran ini.

A. 3.2 SVR untuk Prediksi Forex

Untuk penelitian exchange forex ini terbagi kedalam 3-
fase yakni fase training, testing dan prediksi. Pada fase
training dilakukan pemodelan tren mengacu kepada
dataset yang digunakan. Kemudian hasil tersebut, akan di
ukur pada saat fase testing. Untuk kemudian dari hasil
akurasi di proses testing, akan dilakukan prediksi terkait
forex market EUR/USD. Gambar 4 berikut merupakan
diagram alir sistem terkait urutan langkah metode
penelitian yang dilakukan untuk kasus exchange forex.

Data
Preparation

SVMm

Stop
Gambar 4. Diagram Alir SVR untuk Prediksi Forex

Data yang digunakan merupakan pasangan mata uang
EUR/USD dari tanggal 2 September 2019 hingga 28
Februari 2020 sebanyak 128 data yang didapatkan dari
Tickmill MetaTrader4 dengan timeframe harian. Contoh
data set ini dapat dilihat pada Gambar 5.

Support Vector Machine pada pemodelan ini
menggunakan metode Support Vector Regression (SVR)
dengan tiga kernel yaitu: Linear kernel, Polynomial kernel,
dan Radial Basis Function (RBF) atau Gaussian kernel.
Parameter yang digunakan untuk 3-kernel SVM vyaitu C =
1le3; Gamma = 0.1 dan Degree = 3. Dengan kernel
Polynomial dan RBF digunakan untuk mencari hyperplane
yang tidak linear. Data latih akan digunakan untuk melatih
model SVR.

date time open high low close volume

2019-09-02 00:00 1.09899 1.09965 1.09579 1.09696 42316
2019-08-03 00:00 1.09658 1.09787 1.09257 1.09733 79303
2019-09-04 00:00 1.09737 1.10383 1.09684 1.10348 62939
2019-08-05 00:00 1.10348 1.10846 1.10167 1.10340 71471

L -

2019-08-06 00:00 1.10340 1.10571 1.10202 1.10245 65453

123 2020-02-24 00:00 1.08250 1.08720 1.03049 1.08520 54843
124 2020-02-25 00:00 1.08519 1.08901 1.08300 1.08806 60833
125 2020-02-26 00:00 1.08808 1.09085 1.08551 1.08804 38770
126 2020-02-27 00:00 1.08804 110065 1.08720 1.00997 43811

127 2020-02-28 00:00 1.09993 1.10529 1.09509 1.10269 52707

Gambar 5. Dataset EUR/USD

Prediksi yang dilakukan hanya akan menggunakan
nilai pada kolom close, Sehingga kolom-kolom data yang
tidak digunakan seperti: time, open, high, low, dan volume
akan dihilangkan. Berikut merupakan step-by-step
preprocessing data yang dilakukan: pertama, mengubah
Data date. Data date yang didapatkan berbentuk tanggal
untuk itu perlu diubah menjadi integer agar dapat dijadikan
dependant variable untuk prediksi ini. Kedua, melakukan
normalisasi Data dan Splitting Data. Selanjutnya,
dilakukan normalisasi data untuk meminimalisir outliers
dan noise pada data date dan close menggunakan MinMax
Scaller yang memiliki rumus seperti Persamaan (7).

L X — min (x) ;
x= max(x) — min (x) 0

data lalu dibagi menjadi data latih dan data uji dengan
perbandingan 70:30, selanjutnya model akan melakukan
prediksi pada data uji untuk menetukan nilai harga close
pada tanggal 16 Januari 2020 hingga 28 Februari 2020.

B. SVR untuk Prediksi Minyak Kelapa Sawit

Pada proses ini dilakukan pemisahan antara hari dan
harga minyak kelapa sawit yang berada dalam satu baris.
Lalu data berupa hari dimasukkan ke dalam list hari,
sedangkan data harga dimasukkan ke dalam list harga yang
akan menjadi target. Pada setiap data harga di kali 100 agar
tidak ada angka desimal. Setelah itu, dilakukan proses
pemisahan data train dan data test. Langkah melakukan
prediksi dapat dilihat pada Gambar 6.

TABEL Il. DATA SET COP PRICE
Date Value
12/28/2015 36.81
12/29/2015 37.87
1/4/2016 36.76
1/5/2016 35.97
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Raw Dataset

Preprocessing

Data Test

Training Data

Prediction Result

Gambar 6. Diagram Alir SVR untuk Prediksi Minyak Sawit

Data yang digunakan pada sistem ini menggunakan data
dari tahun 2015-2018 yang diambil dari WTI crude palm
oil dataset (WTI oil price forecast | Kaggle). Tabel 1l
menggambarkan contoh tampilan data COP yang
digunakan. Adapun code untuk pemrograman ini dapat
dilihat melalui link berikut:
https://github.com/firafakhira/SVR-for-QOil-Prediction

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil dan Analisis Prediksi Forex Menggunakan SVR

Pengujian dilakukan dengan menggunakan hyper
parameter C = 1e3, Gamma = 0.1, dan Degree = 3 untuk
memprediksi forex menggunakan kernel RBF dengan
kompleksitas algoritma pemodelan ini adalah 0 (n?).

The MSE of rbf : ©.822726

10

T /f\/\,

04

— real

T

o
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0.0
2020-01-15 2020-01-22

2020-02-01 2020-02-08 2020-02-15 2020-02-22  2020-03-01

Gambar 7. Hasil Pengujian Menggunakan Kernel RBF

Pada Gambar 7 dapat diketahui bahwa kernel RBF
merupakan kernel terbaik untuk digunakan pada saat
prediksi, dikarenakan pada kernel RBF memberikan
tingkat akurasi paling tinggi di antara tiga kernel di atas
dengan MSE sebesar 0.022, atau kisaran akurasi 99.97%,
dengan kata lain prediksi menggunakan SVR pada kernel
tersebut tingkat error hampir mendekati 0.

The MSE of poly :

‘ /\V | WU !

8.934958

= real
predict

2020-01-15 2020-01-22 2020-02-01 2020-02-08 2020-02-15 2020-02-22  2020-03-01

Gambar 8 Hasil Prediksi EUR/USD Menggunakan Kernel Polynomial

Selanjutnya, dilakukan pengajuan prediksi pemodelan
ini dengan membandingkan hasil kernel RBF dan
polynomial. Untuk hasilnya, dapat dilihat dari gambar 8
bahwa kernel polinomial tidak dapat dengan baik
mengikuti pola dari pergerakan dataset yang digunakan.
Nilai MSE pada saat prediksi dengan kernel polynomial
0.034 atau dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa hasil
prediksi menggunakan kernel RBF jauh lebih baik.

The MSE of linear : @.833181

10

— ral

M A
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2020-02-01 2020-02-08 2020-02-15 2020-02-22 2020-03-01

Gambar 9. Hasil Prediksi EUR/USD Menggunakan Kernel Linear

dan pada pengujian prediksi pemodelan ketiga yakni
dengan membandingkan hasil kernel RBF dan linear.
Diperoleh hasil yang dapat dilihat pada gambar 9 bahwa
kernel linear gagal (atau terjadi underfitting) dalam
membentuk pola yang mampu mengikuti fluktuasi dari
data actual. Sehingga dapat dinyatakan bahwa pola linear
bukan merupakan pola yang dapat digunakan untuk
mempelajari trend data forex exchange EUR/USD.
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Setelah  dilakukan implementasi SVR  untuk
memprediksi arah nilai tukar EUR/USD menggunakan
kernel RBF, Polynomial dan Linear didapat hasil MSE
sebesar 0.022 pada kernel RBF sehingga model SVM
dengan metode SVR merupakan model yang baik untuk
masalah ini. Dapat dilihat pada Tabel I1l mengenai sebaran
akurasi nilai yang diperoleh saat memprediksi exchange
forex.

TABEL Ill. PerrorMANSI SVR-MSE

Kernel MSE
Linear 0.038101
Polinomial 0.034598
RBF 0.022726

B. Hasil dan Analisis Prediksi Minyak Sawit
Menggunakan SVM

= Crude Palm Oil Price
- Linear Regressoin
- Support Vector Regression RBF

Qil Price (USD)
8

0 —T—T——T——T——T——T——T—T—T—T—T—T— 1T
0 60 120180 240 300 360 420 480 540 600 660 720 780 840 900 960
A number of days since 2009

Gambar 10. Prediksi COP mulai Tahun 2009 dengan SVR RBF

Dapat dilihat pada Gambar 10 perbandingan dari
Support Vector Regression dan Linear Regression. Garis
merah menunjukkan hasil SVR dan garis biru
menunjukkan linear regression dimana lebih optimal hasil
prediksi yang di tunjukkan pada garis merah. Untuk
mengukur performansi dari model yang telah dibuat
digunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dan
R? yang dipengaruhi oleh model SVR terutama dalam
pemilihan nilai C dan nilai beta. Dari pengukuran akurasi
menggunakan MAPE dan R2 dapat disimpulkan bahwa
evaluasi model SVR memberikan nilai yang baik dan
menunjukkan validitas akurasi yang baik dari model yang
telah direalisasikan dengan nilai R? sebesar 98,83% dan
nilai MAPE yaitu 4,022.

TABEL IV. PENGUKURAN PERFORMANSI

Nilai C Nilai Beta | Pengukuran Performansi
(Bias) MAPE R2
100 0.0001 5.87 0.97
600 0.0001 4.41 0.98
1000 0.0001 4.02 0.98
2000 0.00001 10.55 0.91
3000 0.000001 13.33 0.86

Pada Tabel IV dapat dilihat percobaan beberapa nilai
C atau konstanta dan nilai beta/bias yang dimasukkan
dalam input model SVR dan hasil terbaik didapat saat C
= 1000 dan nilai beta = 0.0001 yang dipakai pada model
SVR untuk melakukan prediksi harga jual minyak kelapa
sawit. Nilai MAPE yang didapatkan cukup kecil yaitu
4,022 dan nilai R? yang cukup besar yaitu 98,83 persen
dimana menunjukkan model SVR dengan radial basis
kernel yang dibuat cukup baik untuk memprediksi harga
jual minyak kelapa sawit. Kompleksitas waktu algoritma
dari support vector regression yaitu dengan nilai 0(1) +
o(n).

= Crude Palm Oil Price
- Linear Regressoin
- Support Vector Regression RBF

100

Oil Price (USD)

0 —rTrT T T T T T T
0 60 120180 240 300 360 420 480 540 600 660 720 780 840 900 %60
Since 2015 until 2020

Gambar 11. Prediksi COP mulai Tahun 2015 dengan SVR RBF

Pada pengujian berikutnya dilakukan proses prediksi
menggunakan dataset dari tahun 2015 sampai dengan
2020 diperoleh nilai MAPE 7.14124 dengan nilai R2 yaitu
0.9749 atau setara dengan 97.49%. Gambar 11 di atas
menunjukkan fluktuasi nilai prediksi yang mengalami
sekitar 1% penurunan nilai akurasi dibandingkan dengan
hasil pada grafik di gambar 10. Hal ini disebabkan
pemodelan pada tahun awal merebak covid-19 mengalami
penurunan yang signifikan, menyebabkan SVR-kernel
RBF mengalam underfitting atau terjebak pada local
minima untuk mengikuti pergerakan data aktual.

TABEL V. Prebiksi COP 1 PEKAN KE DEPAN

Prediksi Minyak Sawit
69.51978919
69.52813651
69.53107417
69.52873715
69.52126253
69.50878923
69.49145785

Pada Tabel V dapat diketahui mengenai prediksi satu
minggu ke depan dari 25 Januari 2021. Dan dari hasil ini
juga telah dicoba prediksi COP untuk 365 hari mendatang
yaitu sampai dengan 26 Januari 2022.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang
telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa Support
Vector Machine (SVM) dengan metode Support Vector
Regression (SVR) merupakan metode yang baik untuk
memprediksi nilai tukar EUR/USD, terutama pada
penggunaan kernel RBF di mana hasil akurasi mendekati
100%. Namun, perlu dilakukan pemilihan kernel-SVR
dengan parameter yang tepat untuk memberikan akurasi
yang tinggi. Hasil yang serupa juga dapat dilihat pada saat
SVR digunakan untuk memprediksi harga minyak kelapa
sawit di Indonesia, di mana diperoleh akurasi prediksi
pada rentang 98%. Hal ini menunjukkan bahwa SVR
mampu mengikuti pola fluktuasi dari harga minyak kelapa
sawit di Indonesia.

Saran untuk penelitian di masa mendatang adalah
mencoba berbagai inisiasi parameter lain untuk kernel
pada model SVR yaitu pada parameter gamma, degree dan
C dengan menggunakan kombinasi metode SVM dengan
model lain seperti Deep Neural Network (DNN).
Mengingat konsep Neural Network efektif untuk
menangani data yang memiliki noise seperti data Forex
dan/atau harga minyak kelapa sawit. Kemudian perlu
dioptimasi hasil prediksi menggunakan algoritma swarm
intelligence.

Mengacu kepada hasil tersebut, harapan penelitian ini
dapat dijadikan sebagai salah satu referensi pemerintah
dan/atau pihak yang bergerak di sektor keuangan maupun
bisnis untuk dapat dijadikan sebagai tools bantuan dalam
mempelajari prediksi forex trading serta prediksi harga
minyak kelapa sawit, terutama dengan menggunakan
dataset yang bersifat accidental seperti pada masa
pandemic covid-19 yaitu pada tahun 2019-2020.
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